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KATA PENGANTAR

Tndustr pcny[ar;m di Indonesta menunjukkan 'pe.rfi:m]mngan
yang sangat pesat belakangan ini. Regulasi bidang penyiaran yang
mcml‘:.‘iwa hcfh{lgﬂi Pl:l‘l.li!:lharl m:ml1ﬂrikaﬁ trlnlang‘an !'l.'ITll hﬂ]_‘-'i Pﬂ—
ngelola media penyiaran. Berbagai media penyiaran saat ini dimung-
kiﬁkﬂ“ untuk d.ihl.liifl. ]’T“l'l.l'\tl—i pl‘:rl}-‘iar.‘m tt‘l-‘l.]'l rm:nr.‘.‘LPai tlngk:lt
persaingan vang tajam sehingga dibutuhkan strategi vang baik untuk
memenangkan persaingan.

Keberhasilan media penyiaran ditopang oleh tiga pilar utama
yaitu program, pemasaran, dan teknik, Pengelola media penyiaran
tidak dapat mengabaikan salah satu dari diga pilar utama ind. Strategi
pengelolaan vang baik terhadap ketiga bidang tersebut akan membawa
keberhasilan media penyiaran, Buku berjudul Manajemen Media
Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televis ini membahas ketiga
aspek itu secara tuntas dan mendalam,

Pendidikan penyiaran (broadcasting) di pergurvan tinggi harus
memberikan pengetahuan yang memadai pada ketiga pilar penyiaran
ini, Pengetahuan broadcasting tidak hanya sebatas pada pengerahuan
jurnalistik atau pemberitaan saja (menjadi reporter atau penyiar sajz)
sehagaimana yang selama imi diberikan pada sebagian besar kurikulum
pendidikan broadeasting di Indonesia. Pemberitaan hanva salah sau
bagian kecil dan program, salah satu topik yang banyak dibahas di
buku ini.

Pengetahuan mengenal program, pemasaran dan teknik mut-
lak diperlukin guna menunjang perkembangan media penyiaran.
Kesulitannya adalah jarang sckali ada orang yang sckaligus menguasai
dan berpengalaman pada ketiga bidang tersebut. Mereka yang saat ini
bekerja di bagian program atau pemasaran bahkan jarang sckali meru-
pakan orang-orang vang terdidik untuk bidang dimaksud. Semuanya
dikerjakan begita saja dengan cara lewrmng by domg. Kehadiran buku
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i yang membahas ketiga aspek ito secara komprehensit membantu
mengatasi masalah rersebur

Mengelola bagian program dan pemasaran media penyiaran pada
ora ptr.‘iaingﬂ.l‘l l“.'l]a..'b E:I'L::ml‘lutu]‘ll&;ln r[.'.':t yangg ]?ﬂ'i.!i. Pcng:]nlil mmji.l
penyiaran sudah harus memiliki orientasi riset khususaya studi menge-
Tﬂ!i a.ul]ii:n. Buku ;!'IE mc.'n;;‘upa.:i |.Jc1'|aa.g.11' Fl.‘ipt'k l_i.‘iﬂt Pcﬂ)';.'i.r.'ln t:rm;-riul‘;
riset vating dan riset nosrasing atau uji coba program yang selama ini
tidak terlalu banyak mendapat perhatian namun memiliki peran yang
sangat penting dalam menunjang keberhasilan media penyiaran.

Buku i'l'li mt'rnhl:rilf.:l.rl P:ﬂgcl]]‘lulﬂ Lia.]'l. pcmzham.‘m ml:ngc.‘n;li
bagaimana mengelola radio dan televisi dengan menggunakan strategi
manui:mcn }-':I.TLH !iur.{:l:]"l d.il.'t‘r!r)](ﬁ“ .'it‘l:i.m.‘l l‘Jt‘rLu]"&url-I:.‘L!"lun |j1 ntgz:r.‘l
lain khususnya Amerika Serikat.

Akhirnya, kepada semua pihak yang ndak dapar penulbis sebutkan
satu persaty, penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.
Semoga kiranya buku ini hermanfaat bagi kemajuan pendidikan
broadcasting di Indonesia.

Morissan, M.A
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PENDAHULUAN

Bab satu ini membahas mengenai sejarah penyiaran,
sifat penyiaran dan penyiaran dalam teori komunikasi,
Selain iy, dibahas pula reori mengenai audien dalam
perspektif ilmu komunikasi. Bagian ini dapat dikatakan
sebagai pengantar sebelum Anda membahas lebib dalam
mengenai media penyiaran.

SEJARAH PENYIARAN

Sejarah media penyiaran dunia dapat dibagi menjadi dua bagian, vaitu
sejarah media penyiaran schagar penemuan teknologt dan sejarah
media penviaran schagai suatu industrl, Sejarah media penviaran schagai
penemuan teknologi berawal dari ditemukannya radio oleh para ahli
teknik di Eropa dan Amerika. Scjarah media penyiaran schagai suatu
industri dimulai di Amerika, Dengan demikian, mempelajari sejarah
media penyiaran dunia, baik sebagai penemuan teknologi maupun
industr nyaris hampir sama dengan mempelajan sejarah penyiaran di
Amerika Serikart. Pada bagian ini, akan dibahas sejarah penyiaran dunia
dan juga sejarah penyiaran di Indonesia.

Sejarah media penyiaran dunia dimulai ketika ahli fisika Jerman
bernama Heinrich Hertz pada tahun 1887 berhasil mengirim dan me-

nerima gelombang radio. Upaya Hertz itu kemudian dilanjutkan oleh
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Gug]ig:‘mo Marcom {1374—1 937] dar Iealia yang sukses mcngirimkrm
sinyal morse—berupa ritik dan garis—dari sebuah pemancar kepada
suatu alat penerima. Sinyal vang dikirimkan Marconi itu berhasil me-
nyeberangi Samudra Atlantik pada tahun 1961 dengan menggunakan
gclnm!aang :icktrum.‘:gn:;tlk.

Sebelum Perang Dunia Tmeletus, Rerinald Fessenden dengan ban-
tuan perusahaan General Electric (GE) Corporation Amerika berhasil
menciptakan pembangkit gelombang racio kevepatan tingg vang dapat
mengirimkan suara manusia dan juga musik, Sementara itw abung
hampa udara yang ketika itu bernama audion berhasil puls diciptakan.
Penemuan audion memadikan penerimaan gelombang radio menjad
lebih mudah.

Radio awalnya cenderung diremehkan dan perhatian kepada
penemuan baru it hanya terpusat sebagai alat teknologi transmisi.
Radio lebih banyak digunakan oleh militer dan pemerintahan unwk
kebutuhan penyampaian informasi dan berita. Radio lebibh banyak
dimanfaatkan para penguasa untuk myuan vang berkaitan dengan
ideologi dan politik secara umum.

Peran radio dalam menyampaikan pesan mulai diakui pada tahun
1904, ketika informasi yang dikirimkan melalu radio berhasil menye-
lamatkan seluruh penumpang kapal laur vang mengalami kecelakaan
dan tengzelam, Radio menjadi medium yang teruji dalam menyam-
paikan informasi vang cepat dan akurar sehingga kemudian semua
orsng mulai melirik media ini.

Dua Maodel Pesawat Radio Generasi Awal



